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ABSTRAK

Wilayah Pulau Sumatera berada dibagian barat Indonesia yang merupakan daerah yang
memiliki intensitas gempabumi yang cukup tinggi. Hal ini dikarenakan di sepanjang
barat Pulau Sumatera terletak di antara pertemuan Lempeng Eurasia (lempeng benua)
dan Indo-Australia (lempeng samudera) sehingga menghasilkan pola penunjaman (zona
subduksi). Oleh karenanya, perlu diadakan penelitian mengenai pola bidang sesar dari
gempabumi untuk menentukan jenis sesar yang terjadi di Pulau Sumatera dengan cara
inversi tensor momen yang diimplementasikan dalam software ISOLA-GUI. Salah satu
event gempabumi terbaru di wilayah Aceh, Pidie Jaya pada tanggal 06 Desember 2016.
Berdasarkan inversi tensor momen dihasilkan pola bidang sesar pada zona Subduksi
Sumatera yaitu oblique yang didominasi dip slip reverse dan pada zona Sesar Sumatera
vaitu sirike-slip. Sedangkan hasil inversi tensor momen pada evenr gempabumi Aceh,
Pidie Jaya yaitu strike-slip, yang dikarenakan sesar aktif yang ada di Aceh, Pidie Jaya
merupakan cabang dari Sesar Sumatera-di bagian utara.

Kata Kunci : Pola bidang sesar, inversi tensor momen, Subduksi Sumatera, Sesar
Sumatera, Gempabumi Aceh (Pidie Jaya).
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ESTIMATE PATTERN OF FAULT PLANE BY USING
MOMENT TENSOR INVERSION BASED
FOCAL MECHNISM OF EARTHQUAKE ON SUMATRA ISLAND

By:
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ABSTRACT

Sumatra Island region is located in the western part of Indonesia which is an area that
has a high intensity of earthquake. It caused west of Sumatra Island located between the
meeting of the Eurasian (continental plate) and Indo-Australian Plate (oceanic plate) so
it produce a subduction pattern (subduction zone). Therefore, it is necessary to
conducted research on the pattern of fault plane the earthquake to determine the type of
fault that occurs on Sumatra island by moment tensor inversion that implemented in
ISOLA-GUI software. One of the latest earthquake happened in Aceh, Pidie Jaya on
Desember 06%, 2016. Based on the moment tensor inversion, is produce the pattem of
fault plane in the Sumatra’s subduction zone is oblique which is dominated by dip slip
reverse and Sumatra’s fault zone is strike-slip. While the moment tensor inversion in
Aceh’s earthquake, Pidie Jaya is-strike slip, due to active fault in Aceh, Pidie Jaya i1s a
branch of the Northern in Sumatra’s Fault.

Keywords : Pattern of fault plane, moment tensor inversion, Sumatra’s Subduction
zone, Sumatra’s Fault, Acch (Pidie Jaya) Earthquake. ’
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gempabumi tektonik salah satu ancaman besar bagi masyarakat yang tinggal di
wilayah sekitar perbatasan lempeng. Kepulauan Indonesia merupakan wilayah yang
memiliki intensitas gempabumi yang relatif tinggi. Hal ini karena terletak di antara tiga
lempeng yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik. Pulau
Sumatera terletak di antara pertemuan Lempeng Eurasia yang bergeser ke arah barat
daya dengan kecepatan 2,6 — 4,1 cm pertahun dan Lempeng Indo-Australia yang
bergeser relatif ke arah barat laut dengan kecepatan 5,5 — 7 cm pertahun (lbrahim dkk,
2010). Interaksi Lempeng Eurasia (lempeng benua) dan Lempeng Indo-Australia
(lempeng samudera) menghasilkan pola penunjaman atau zona subduksi di sepanjang
pesisir barat Pulau Sumatera yang mengakibatkan daerah tersebut sering mengalami
gempabumi. Selain zona subduksi, Pulau Sumatera memiliki pola tektonik yaitu Sesar
Mentawai dan Sesar Sumatera yang membelah dari utara sampai selatan Pulau
Sumatera dengan intensitas gempabumi yang cukup tinggi.

Menurut data Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG), wilayah
Sumatera memiliki intensitas gempabumi yang sangat tinggi. Tercatat dalam kurun
waktu 5 tahun (2012 — 2016) telah terjadi 1.951 event gempabumi dengan magnitudo >
4,0. Dengan rincian data, gempabumi dengan magnitudo 4,0 — 4,9 memiliki presentase
87,03 %, magnitudo 5,0 — 5,9 memiliki persentase 11,99 %, magnitudo 6,0 — 6,9
memiliki persentase 0,77 %, dan sisanya yang memiliki magnitudo > 7 yaitu 0,21 %
atau hanya 4 event gempabumi yang terjadi.

Pada akhir tahun 2016, terjadi gempabumi di bagian utara Pulau Sumatera
tepatnya pada daerah Pidie Jaya, Provinsi Aceh yang terletak di sekitar zona Sesar
Sumatera. Episenter gempabumi tersebut terletak pada 5,28° LU dan 96,17° BT berada
pada kedalaman 13 km dengan magnitudo 6,5 Mw. Gempabumi tersebut menimbulkan
kerugian material serta korban jiwa pada wilayah Aceh (BNPB, 2016).

Pemahaman terhadap karakteristik suatu sesar yang mengakibatkan gempabumi

diperlukan untuk memperkirakan atau mengetahui karakter serta dampak dari



gempabumi. Karena itulah perlu dilakukan pemodelan tensor momen gempabumi.
Tensor momen merupakan representasi matematis dari arah gaya pada sumber
gempabumi yang digambarkan dengan beach ball yang mempunyai arti fisis, bagian
yang cerah merupakan asal gaya yang menekan ke arah bagian yang gelap. Permodelan
ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode inversi yang memanfaatkan waktu
tiba gelombang P dan diestimasi dengan menggunakan fungsi Green waveform tiga
komponen (Sokos dan Zahradnik, 2008).

1.2.  Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara menentukan mekanisme sumber gempabumi pada Pulau
Sumatera?
2. Bagaimana cara menentukan pola bidang sesar dan parameternya berdasarkan
mekanisme sumber gempabumi pada Pulau Sumatera?
3. Apa jenis sesar yang dihasilkan berdasarkan mekanisme sumber gempabumi

pada Pulau Sumatera?

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis mekanisme sumber gempabumi
dengan metode inversi tensor momen data waveform tiga komponen. Dalam studi kasus
ini data yang digunakan adalah gempabumi yang terjadi di pulau Sumatera pada zona
subduksi dan sesar Sumatera dengan magnitudo (Mw) > 4,4 dari tahun 2012 sampai
2016.

1.4.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menentukan
mekanisme sumber dan pola bidang sesar yang diakibatkan gempabumi dengan cara
metode inversi tensor momen data waveform tiga komponen. Penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui pola bidang sesar (Strike, Dip, dan Rake) pada zona subduksi dan

zona sesar Sumatera di pulau Sumatera.
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